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ABSTRACT 
Antibiotic growth promoters (AGP) have been banned in many countries as feed 
addtives. One of alternative commonly used to replace the AGP is enzyme. Therefore, an 
experiment was conducted to evaluate the effect of BS4 enzyme supplementation and an AGP 
as feed additives on the performances of laying KUB hens.  KUB chickens with a total of 100 
pullets were allocated into 5 treatments with 5 replicates of 4 pullets per replicate for 6 
months feeding trial. Treatments were designed in a completely random design with 5 
treatments and 5 replicates each. The treatment consist of control ration (C), C + commercial 
AGP (zinc bacitracin 50 ppb), C + BS4 enzyme in liquid form (30 U/kg feed), C + BS4 
enzyme in powder form (30 U/kg feed), and C + commercial enzymes. The performance of 
the birds were measured from 22 to 44 weeks of age. The results showed that the egg 
production was not significantly affected by the treatments. Egg productions of birds fed 
Control diet was 62.65%, Commercial enzymes was 62.38%, BS4 enzyme-powder was 
61.83%, AGP was 60.72% and liquid BS4 enzyme was 58.48%. Neither enzymes nor the 
AGP supplementation significanty (P>0.05) affect the egg quality. It can be concluded that the 
enzyme or the AGP supplemented  in the diet did not affect the performances and egg quality 
of KUB laying hens differently. 
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ABSTRAK 
Penggunaan imbuhan pakan dalam ransum unggas adalah untuk meningkatkan 
performan ayam. Tujuan penelitian ini adalah menguji efektivitas enzim BS4  sebagai 
imbuhan pakan untuk mengganti AGP dalam ransum ayam KUB periode bertelur. Penelitian 
menggunakan ayam KUB pullet dengan jumlah 100 ekor selama 6 bulan produksi. Rancangan 
acak lengkap digunakan  dengan 5 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, masing-
masing 4 ekor. Perlakuan terdiri dari ransum kontrol tanpa penambahan imbuhan enzim 
maupun antibiotik/AGP (K), K + antibiotik imbuhan pakan/AGP (zinc bacitracin 50 ppb),  
K+enzim BS4 bentuk cair 30 U/kg pakan,  K + enzim BS4 bentuk tepung 30 U/kg pakan, dan 
K+enzim komersil. Pengamatan dilakukan terhadap performan produksi ayam mulai umur 22 
hingga 44 minggu. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa penambahan imbuhan tidak 
menyebabkan perbedaan nyata terhadap performan ayam (produksi telur, konsumsi ransum, 
berat telur dan FCR). Produksi telur ayam kontrol adalah 62,65%, ayam diberi AGP 60,72%, 
ayam yang diberi enzim BS4 tepung 61,83%, ayam yang diberi enzim BS4 cair (58,48%) dan 
ayam yang diberi enzim komersil 62,38%. Pemberian enzim maupun antibiotik growth 
promotor (AGP) dalam penelitian ini juga tidak nyata (P>0,05) menyebabkan perbedaan 
dalam hal kualitas telur. Dapat disimpulkan bahwa pemberian imbuhan pakan berupa enzim 
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maupun antibiotic growth promoter (AGP) tidak menyebabkan perbedaan dalam hal 
performan produksi ayam KUB periode bertelur dan kualitas telur yang dihasilkan. 
Kata kunci: Ayam KUB periode bertelur, enzim BS4, produksi telur, kualitas telur 
PENDAHULUAN 
Penggunaan imbuhan pakan dalam ransum unggas untuk meningkatkan performan 
ayam sudah umum digunakan. Imbuhan pakan yang paling banyak dan lebih dulu 
digunakan selama ini dalam industri peternakan adalah antibotik (antibiotic growth 
promoters/AGP). Namun, peggunaan AGP sudah dilarang di beberapa negara, termasuk 
Indonesia karena semakin banyak ditemukan mikroorganisme yang resisten terhadap 
antibiotik atau Antibiotic Resistance Microorganisms, yang berbahaya bagi kesehatan 
manusia. Oleh karena itu, banyak usaha yang dilakukan untuk mengganti AGP dengan 
bahan-bahan lain yang mempunyai fungsi yang sama.  
Salah satu imbuhan pakan yang saat ini banyak diteliti dan sudah digunakan secara 
komersil di negara maju sebagai pengganti AGP adalah enzim. Bedford (2000) 
menunjukkan bahwa penambahan enzim dalam pakan dapat menunurunkan total 
mikroba, coliform dan enterococci di dalam isi ileal ayam broiler. Jackson et al. (2003) 
juga melaporkan bahwa penambahan enzim ke dalam pakan broiler dapat mengurangi 
tingkat kerugian pada ayam yang ditantang dengan penyakit. Kalantar et al. (2014) juga 
menunjukkan bahwa penambahan enzim dalam ransum dengan baan utama gandum atau 
barley menyebabkan penurunan populasi total bakteri, bakteri gram negatif, coliforms 
dan clostridium didalam isi ileal ayam broiler. Namun, dari berbagai hasil penelitian yang 
dirangkum oleh Bedford & Cowieson (2012), disimpulkan bahwa penurunan populasi 
mikroba dalam saluran pencernaan unggas akibat penambahan enzim dalam pakan tidak 
selalu konsisten karena dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis bahan pakan dan 
struktur serat polisakaridanya, umur ternak, strain ternak, jumlah populasi dan jenis 
mikroba yang ada didalam usus, 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa enzim yang dihasilkan oleh 
Balitnak dapat meningkatkan produksi telur dan perbaikan FCR ayam ras petelur (Sinurat 
et al. 2016a; 2016b), namun belum dilakukan pengujian apakah perbaikan tersebut bisa 
sepadan dengan penggunaan AGP. Oleh karena itu, dilakukan pengujian efektivitas 
enzim BS4 sebagai imbuhan pakan untuk mengganti AGP dalam ransum ayam KUB 
periode bertelur. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan ayam di Balitnak Ciawi. Ayam KUB 
pullet yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam yang sedang digunakan dalam 
program seleksi, dengan jumlah 100 ekor. Ayam diberi 5 perlakuan ransum mulai 
seminggu sebelum bertelur (umur 16 mg) hingga 6 bulan produksi. Susunan perlakuan 
adalah sebagai berikut: 
1. Ransum kontrol atau ransum yang biasa digunakan tanpa penambahan 
antibiotik/AGP (K) 
2. K + antibiotik imbuhan pakan/AGP (zinc bacitracin 50 ppb) 
3. K + enzim BS4 bentuk cair 30 unit/kg pakan 
4. K + enzim BS4 bentuk tepung 30 unit/kg pakan 
5. K + enzim komersil dengan dosis sesuai rekomendasi. 
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Komposisi ransum kontrol yang digunakan adalah campuran dari ransum ayam 
petelur komersial (75%) dengan dedak padi 24% dan campuran mineral 1%. Setiap 
ransum perlakuan diberikan kepada 20 ekor ayam KUB dara (5 ulangan @ 4 ekor). Ayam 
diberi pakan dan dipelihara dengan mengikuti pola pemeliharaan yang lazim dilakukan di 
Balai Penelitian Ternak-Ciawi. Komposisi ransum ayam petelur komersial yang 
digunakan sesuai label adalah protein kasar 16,5-18%, lemak kasar minimum 3%, serat 
kasar maksimum 6%, abu maksimum 13,5%, kalsium 3,25-4,25% dan fosfor minimum 
0,45%. 
Empat (4) bulan setelah mulai perlakuan atau pada saat ayam berumur 40 minggu, 
dilakukan pengukuran terhadap kualitas telur yang dihasilkan. Kualitas telur yang diukur 
berasal dari produksi telur selama 2 hari berturut-turut, sehingga pengukuran kualitas 
telur dapat mewakili setiap ulangan dan perlakuan.  
Data yang diperoleh dianalisis dengan rancangan acak lengkap (5 perlakuan dan 5 
ulangan), mengikuti prosedur Steel & Torrie (1980) dengan menggunakan perangkat 
lunak SAS. 
Parameter yang diukur 
Pengamatan dilakukan terhadap: performan ayam (produksi telur, bobot telur, 
konsumsi pakan, mortalitas) dan kualitas telur pada saat ayam umur 40 minggu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan produksi telur mulai umur 21 minggu disajikan dalam Gambar 1. 
Namun, karena ada beberapa ulangan yang belum bertelur hingga umur 21 minggu, maka 
untuk analisis data dilakukan mulai umur 22 minggu. Dari grafik yang disajikan terlihat 
bahwa perkembangan produksi telur mengikuti pola produksi telur ayam secara umum. 
Puncak produksi telur (hen-day production) sekitar 70% dicapai pada saat ayam berumur 
31 minggu. Setelah mencapai puncak, produksi telur kemudian mengalami penurunan 
sedikit demi sedikit. Fenomena ini adalah hal yang umum dan juga terjadi pada ayam ras 
petelur. 
 
Gambar 1. Perkembangan produksi telur ayam KUB mulai umur 21 hingga 48 minggu
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Tabel 1. Performan ayam KUB petelur akibat pemberian imbuhan enzim atau antibiotik mulai umur 22 hingga 48 minggu 
Perlakuan Produksi telur (% HD) Konsumsi ransum (g/e/h) Bobot telur (g/butir) FCR 
Kontrol  (K) 62,65±6,1* 102,3±7,9 42,1±1,5 5,307±1,868 
K + Antibiotik 60,72±6,0 101,5±4,9 42,3±1,3 4,980±0,455 
K + Enzim BS4 cair 58,48±1,9 99,1±6,8 41,7±2,2 5,208±0,887 
K + Enzim BS4 tepung 61,83±4,9 105,0±5,4 43,2±1,4 4,946±0,578 
K + Enzim komersil 62,38±7,5 100,0±5,5 42,2±0,7 4,800±1,792 
Taraf nyata (P) 0,77 0,59 0,70 0,94 
*Angka setelah tanda ± adalah standar deviasi 
Tabel 2. Kualitas telur ayam KUB yang diberi imbuhan pakan enzim atau antibiotik  
Perlakuan Berat kuning telur, g 
Berat putih 
telur, g 
Bobot 
kerabang, g 
Tebal kerabang, 
mm` HU 
Skor kuning 
telur 
Tinggi albumin, 
mm 
Kontrol (K) 12,93±0,57 24,34±1,34 4,07±0,21 33,92±1,07 90,42±6,23 6,33±0,51 7,37±1,14 
K + Antibiotik 13,38±0,40 24,52±0,60 4,40±0,29 35,94±1,74 90,71±3,41 6,82±0,17 7,41±0,64 
K + Enzim BS4 cair 13,08±1,02 24,03±2,56 4,10±0,27 33,96±0,88 91,17±2,53 6,53±0,61 7,53±0,48 
K + Enzim BS4 tepung 12,82±0,35 26,24±1,83 4,27±0,32 35,12±2,32 91,38±4,53 7,03±1,26 7,59±0,94 
K + Enzim komersil 13,49±0,65 24,42±0,49 4,22±0,26 33,82±1,72 92,04±0,86 7,03±0,45 7,57±0,19 
Taraf nyata (P) 0,44 0,23 0,35 0,20 0,97 0,44 0,99 
*Angka setelah tanda +  adalah standard deviasi 
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Performan produksi ayam KUB selama penelitian (umur 22 hingga 48 minggu) 
disajikan dalam Tabel 1 dan informasi kualitas telur yang diukur pada saat ayam berumur 
40 minggu disajikan dalam Tabel 2. Performan (produksi telur, konsumsi pakan, bobot 
telur dan efisiensi penggunaan pakan atau FCR) ayam KUB tidak nyata (P>0,05) 
dipengaruhi oleh pemberian imbuhan enzim maupun antibiotik imbuhan pakan (AGP) 
selama periode penelitian. Rata-rata produksi telur tertinggi selama periode umur 22 
hingga 48 minggu dicapai oleh ayam yang diberi ransum Kontrol (62,65 %) yang diikuti 
oleh ayam yang diberi pakan dengan enzim komersial (62,38%), pakan dengan enzim 
BS4 bentuk tepung (61,83%), pakan dengan antibiotik atau AGP (60,72%) dan pakan 
dengan enzim BS4 cair (58,48%). Meskipun demikian, uji statistik menunjukan bahwa 
perbedaan diantara perlakuan tidak nyata (P>0,05). 
Rata-rata konsumsi pakan yang tertinggi selama periode umur 22 hingga 48 minggu 
terdapat pada ayam yang diberi pakan dengan BS4 bentuk tepung (105,0 g/e/h) yang 
diikuti oleh ayam yang diberi  ransum kontrol (102,3 g/e/h) dan yang terendah pada ayam 
yang diberi imbuhan enzim BS4 cair (99,1 g/e/h). Perbedaan diantara perlakuan juga 
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan.  
Rata-rata bobot telur selama periode umur 22 hingga 48 minggu  terlihat lebih 
rendah pada ayam yang diberi imbuhan enzim BS4 cair (41,7 g/butir) dibandingkan 
dengan telur ayam yang diberi perlakuan lainnya. Sementara itu, bobot telur tertinggi 
dicapai pada ayam yang diberi imbuhan pakan enzim BS4 bentuk tepung (43,2 g/butir). 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa bobot telur ini tidak nyata (P>0,05) disebabkan 
oleh pemberian imbuhan pakan yang berbeda. 
Konversi pakan atau FCR yang terbaik (atau terendah) diperoleh pada ayam yang 
diberi pakan kontrol (3,851) yang diikuti dengan penambahan enzim komersial (3,980) 
dan yang terjelek adalah pada ayam yang diberi ransum dengan penambahan enzim BS4 
cair (4,096). Hasil uji statistik menyatakan bahwa perbedaan akibat perlakuan ini tidak 
nyata (P>0,05). Data mortalitas selama penelitian sangat rendah, yaitu hanya 3 ekor atau 
3% dari semua ayam penelitian. Mortalitas ini tidak disebabkan oleh perlakuan 
pemberian imbuhan. 
Sebagian besar (75%) dari pakan yang diberikan adalah pakan komersil yang 
biasanya sudah diberi imbuhan pakan (termasuk enzim dan mungkin bahan imbuhan lain 
pengganti AGP). Hal ini mungkin menyebabkan tidak terlihat adanya pengaruh perbaikan 
yang signifikan akibat pemberian enzim maupun penambahan AGP. Pengaruh pemberian 
imbuhan pakan seperti enzim dan AGP umumnya bersifat sigmoid, bukan liner. Artinya, 
bila pengaruh enzim sudah mencapai puncak, maka penambahan enzim yang lebih 
banyak tidak akan memberi efek lagi. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya. Pada ayam KUB 
masa pertumbuhan dilaporkan bahwa enzim BS4 dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan (Sinurat et al. 2017). Demikian juga penambahan enzim BS4 dalam 
ransum ayam ras petelur nyata meningkatkan produksi telur dan efisiensi penggunaan 
pakan (Sinurat et al. 2016). Ayam KUB yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam 
yang masih dalam tahap seleksi peningkatan produksi telur, dengan keragaman yang 
cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari koefisien variasi atau standard deviasi yang masih 
tinggi, yaitu berkisar antara 9,7 hingga 12,0%. Penelitian dengan menggunakan ayam 
KUB yang lebih seragam atau dengan jumlah yang lebih banyak perlu dilakukan untuk 
mengetahui efektifitas penambahan imbuhan pakan enzim dan atau antibiotik untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan.  
Pengaruh pemberian imhuhan pakan enzim dan antibiotik terhadap kualitas telur 
ayam KUB disajikan dalam Tabel 2. Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 
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enzim maupun imbuhan antibiotik (AGP) tidak nyata (P>0,05) menyebabkan perbedaan 
dalam hal kualitas telur seperti bobot kuning telur, bobot putih telur, berat kerabang, tebal 
kerabang, index kekentalan putih telur atau Haugh Unit (HU), skor kuning telur maupun 
tinggi albumin.  
Sinurat et al. (2016a) juga melaporkan bahwa penambahan enzim BS4 dalam 
ransum ayam ras petelur tidak nyata mempengaruhi tebal kerabang. Namun, 
menyebabkan peningkatan warna kuning telur bila ransum yang digunakan mengandung 
bungkil inti sawit. Bila ransum yang digunakan tidak mengandung bungkil inti sawit 
(atau hanya jagung dan dedak), seperti di dalam penelitian ini, maka penambahan enzim 
tidak merubah skor warna kuning telur. Penambahan enzim komersial yang diuji oleh 
Sinurat et al. (2012) menunjukkan bahwa pengaruh penambahan enzim terhadap kualitas 
telur seperti warna kuning telur, berat kuning telur berat kerabang dan tebal kerabang, 
bisa berubah seiring dengan lamanya pemberian enzim. Umumnya, semakin lama enzim 
diberikan dalam pakan, kualitas telur (berat kuning telur, berat kerabang dan tebal 
kerabang)  semakin lebih baik. 
Pengaruh pemberian AGP terhadap kualitas telur ayam tidak banyak dilaporkan, 
terutama setelah antibiotik dilarang digunakan sebagai imbuhan pakan di banyak negara. 
Habib et al. (2017) melaporkan pemberian AGP (flavomycine) tidak nyata menyebabkan 
perubahan kualitas telur (HU, warna kuning telur, berat kuning telur, berat putih telur dan 
berat kerabang), tetapi menyebabkan tebal kerabang yang lebih tipis.  
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian imbuhan pakan berupa enzim 
maupun antibiotik (AGP) tidak menimbulkan pengaruh yang berbeda terhadap performan 
produksi ayam KUB periode bertelur dan kualitas telur yang dihasilkan.  
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